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Abstract: Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) 
play a crucial role in supporting economic growth in Indonesia. 
However, many MSMEs lack business legality and halal 
certification, including Naru Snack in Jambi City. This study 
aims to assist MSMEs in obtaining a Business Identification 
Number (NIB) and halal certification, ensuring legitimate 
business legality and strengthening consumer trust in their 
products. The method used is descriptive qualitative, using 
observation, interviews, and documentation. The mentoring 
process was conducted through the Online Single Submission 
(OSS) system for NIB registration and the SiHalal system for 
halal certification applications. The results of this activity 
indicate that this mentoring was successful in helping partners 
obtain NIBs and register for halal certification. With this legality, 
Naru Snack can increase its competitiveness and expand its 
market reach. This activity also raises awareness among MSMEs 
about the importance of legality and compliance with applicable 
laws and regulations. 

 
 
Abstrak: Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia. Namun, masih banyak pelaku 
UMKM yang belum memiliki legalitas usaha dan sertifikasi 
halal, termasuk UMKM Naru Snack di Kota Jambi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendampingi pelaku 
UMKM dalam memperoleh Nomor Induk Berusaha (NIB) 
dan sertifikat halal sebagai bentuk legalitas usaha yang 
sah sekaligus memperkuat kepercayaan konsumen 
terhadap produk. Metode yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif melalui observasi, wawancara, dan 
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dokumentasi. Proses pendampingan dilakukan melalui 
sistem Online Single Submission (OSS) untuk pendaftaran 
NIB dan sistem SiHalal untuk pengajuan sertifikat halal. 
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan ini 
berhasil membantu mitra memperoleh NIB dan 
mendaftarkan sertifikasi halal. Dengan legalitas tersebut, 
UMKM Naru Snack dapat meningkatkan daya saing dan 
memperluas jangkauan pasar. Kegiatan ini juga 
menumbuhkan kesadaran pelaku UMKM terhadap 
pentingnya legalitas dan kepatuhan terhadap peraturan 
perundang-undangan yang berlaku.  

 

INTRODUCTION  

UMKM (Usaha Mikro, kecil, serta Menengah) merupakan salah satu usaha yang 

menjanjikan karena dapat meningkatkan pendapatan daerah maupun negara. Hal ini sesuai 

dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2006 tentang UMKM memiliki fungsi dalam 

pembangunan dan perkembangan ekonomi (. & Meida, 2019). Saat ini UMKM Indoneisa 

membuka lapangan pekerjaan baru dan meningkatkan taraf hidup untuk pengangguran dan 

kelas menengah ke bawah. Pengembangan UMKM harus disertai legalitas usaha melalui 

perizinan untuk dapat menghadapi pasar bebas (Rizkita et al., 2025). 

Produk halal telah menjadi suatu segmen pasar yang dominan dan memiliki potensi 
konsumen yang sangat tinggi, belakangan ini banyak perusahaan dan bisnis lainnya telah 
membuat upaya besar untuk mendapatkan peluang di dunia makanan halal (Nur Azizah, 
Muflihatul Fauza, 2024). Ini berhubungan dengan segmen agama yang tumbuh sangat cepat 
karesna permintaan masyarakat yang terus muncul dan meningkat. Fenomena inilah yang 
memicu seluruh UMKM untuk berlombalomba agar produknya mendapatkan sertifikasi halal 
mendaptkan izin sebagai poduk yang halal. 

Proses mendapatkan sertifikasi halal untuk suatu produk menjadi lebih sederhana, 
terutama dengan kemajuan teknologi saat ini (Moerad et al., 2023). Pengajuan sertifikasi halal 
dapat dilakukan secara online, sehingga para peninjau tidak memerlukan waktu yang lama 
karena adanya teknologi yang mempercepat proses penelitian kandungan yang terdapat 
dalam suatu produk dan jika ketentuan sudah terpenuhi, produk tersebut dapat memperoleh 
sertifikat halal tanpa membutuhkan proses yang panjang (Savitri et al., 2022). 

Oleh karena itu, pelaku usaha dibebankan tanggung jawab atas pelaksanaan tugas dan 
kewajiban itu, dengan adanya sertifikat halal seluruh pelaku usaha dapat penjaminan halal 
sehingga dapat memasarkan produknya secara luas dan tentunya dengan produk yang 
berkualitas dan halal. Sehingga produk yang di produksi memiliki nilai tambah dan sehingga 
memberikan rasa kepercayaan konsumen dalam membeli produk karena sudah di proses 
secara halal baik secara bahan dan cara pengelolaaanya. Dengan demikian, produk yang di 
produksi akan lebih di terima di pasaran, terutama di kalangan konsumen muslim yang 
membutuhkan produk halal baik di pasar domestik maupun internasional. 

UMKM  tidak  hanya  memainkan  peran  penting  dalam  penciptaan  lapangan 
pekerjaan,  tetapi  juga  memajukan  inovasi,  keragaman  ekonomi,  dan  peningkatan struktur 
sosial. Legalitas usaha menjadi salah satu aspek krusial dalam pengembangan UMKM 
(Susanti et al., 2023).  Legalitas  ini  menjadi komponen  utama  yang  harus  dimiliki  oleh  
UMKM untuk  memastikan  bahwa  bisnis  yang  dijalankan  sah  secara  hukum.  Untuk  
memastikan  legalitas  usaha  sesuai  dengan  peraturan  yang berlaku,  berbagai  dokumen  
harus  dilengkapi.  Pendaftaran  Nomor  Induk  Berusaha (NIB) dan sertifikat halal adalah dua 
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elemen yang menjadi fokus sebagai pendukung pertumbuhan, strategi penguatan, dan 
keberlangsungan UMKM. 

Wilayah kota jambi terdapat beraneka jenis UMKM yang telah dijalankan oleh 

masyarakat setempat, salah satu contohnya ialah usaha pembuatan naru snack. Usaha ini 

cukup berjalan dalam waktu yang lama dan konsumennya cukup banyak atau ramai. Namun 

permasalahannya adalah produk yang dijual belum memiliki sertifikat halal dan NIB. Hal ini 

disebabkan oleh pemahaman yang kurang terkait NIB sehingga tidak mengetahui dan 

bagaimana caranya mendapatkan izin. Berdasarkan kendala ini Tim Magang Kepada 

Masyarakat mendampingi untuk mitra memiliki NIB dan sertifikat halal. 

Nomor  Induk  Berusaha  (NIB)  adalah  tanda  pengenal  numerik  yang  diberikan 

kepada pelaku usaha sebagai bagian dari sistem pelayanan berusaha terintegrasi secara 

elektronik  melalui Online  Single  Submission (OSS),  sebagaimana  diatur  dalam Peraturan 

Pemerintah No. 24 Tahun 2018. Nama, jenis bisnis, alamat, dan izinyang diperoleh adalah 

semua informasi penting yang disimpan dalam NIB, yang digunakan sebagai nomor identitas. 

NIB menjadi langkah awal penting bagi setiap upaya untuk memulai operasinya secara resmi. 

Pendampingan yang dilakukan oleh tim magang adalah mendaftarkan UMKM mitra 

untuk dapat memperoleh NIB selaku legalitas usaha melalui sistem Online Single Submission, 

kemudian setelah mendapatkan NIB kami pun mendaftarkan UMKM tersebut untuk 

memperoleh Sertifikasi Halal melalui sistem SiHalal. Sistem Online Single Submission juga telah 

terkoneksi dan tersinkronisasi ke beberapa sistem terkait lainnya, seperti tersinkronisasi ke 

sistem AHU Online yang berada dibawah Kementrian Hukum dan Ham. 

Sertifikat  halal  adalah sertifikasi resmi  yang  dikeluarkan  oleh  Majelis  Ulama 

Indonesia  (MUI)  untukmemverifikasi bahwa produk  atau  layanan  telah memenuhi standar  

halal  yang ditetapkan. Sertifikasi  halal  juga  berlaku  untuk  produk  makanan dan  minuman,  

yang  menjadi  produk  utama  beberapa  usaha  kecil  dan  menengah (UMKM). Sertifikat ini 

memberikan jaminan kepada pembeli Muslim bahwa barang dan jasa tersebut aman untuk 

digunakan dan dikonsumsi karena sesuai dengan agama Islam. Saat ini, gaya hidup halal 

menjadi populer di negara-negara  dengan  mayoritas  Muslim  dan  minoritas  Muslim,  yang  

semuanya berkontribusi  pada  pertumbuhan  industri  produk  halal.  Akibatnya,  sertifikasi  

halal sangat penting bagi pelaku UMKM untuk meningkatkan kepercayaan pelanggan. 

Namun, pemerintah   membuat   kebijakan   yang   memungkinkan   produsen   UMKM   untuk 

mendaftarkan NIB dan mendapatkan sertifikasi halal.  

Sertifikasi produk halal adalah serangkaian proses yang harus dilalui pelaku usaha baik 

perseorangan ataupun badan usaha berbentuk badan hukum atau bukan badan hukum untuk 

mendapatkan sertifikat halal. Sertifikat ini diperoleh berdasarkan bahan baku, proses 

produksi, dan sistem jaminan halal produk pada suatu perusahaan sudah sesuai dengan 

standar yang ditetapkan LPPOM MUI. Serifikasi halal di indonesia mengalami perkembangan 

seiring dengan meningkatnya kesadaran halal di masyarakat.  

Para  pelaku  UMKM di Kota Jambi  belum  memahami  nilai  krusialnya  NIB dan    

Sertifikasi    Halal    untuk    memperluas    pemasaran    produk    mereka    dan 

mengembangkan  usaha  mereka  karena  kurangnya  pengetahuan  dan  informasi,  hal yang  

demikian  mengacu  pada  kondisi  di  Desa  Sanggung  yang  sebagian  besar warganya  

beragama  Islam,  sehingga  dengan  terdapatnya  sertifikasi  halal  dapat mendukung  dan  

memfasilitasi  mereka  untuk  memperluas  pemasaran  produknya. Ketidakpahaman  

masyarakat  tentang  pentingnya  Nomor  Induk  Berusaha  (NIB)  dan label halal pada produk 
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menyebabkan kesulitan dalam memperluas pemasaran, yang berdampak pada pendapatan 

mereka. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor yang ada dalam lingkungan masyarakat. 

Dengan adanya sertifikasi halal, pelaku UMKM akan lebih mudah memperluas pemasaran 

produk mereka dan mendapatkan dukungan serta fasilitas untuk melakukannya dalam 

jangka panjang. 

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui pendampingan dalam proses pembuatan NIB 

dan Sertifikasi Halal bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan yang dialami oleh  pelaku  

UMKM  di  Kota Jambi.  Selain  itu,  kegiatan  ini  bertujuan  untuk mengajarkan  dan  

membantu  bisnis  UMKM  dalam  meningkatkan  penjualan  dan keuntungan  mereka,  

dengan  harapan  bahwa  adanya  label  halal  akan  meningkatkan kepercyaan konsumen dan 

memperluas jangkauan pemasaran produk UMKM di Kota Jambi.   

Manfaat dari kegiatan tersebut ialah UMKM dapat memperoleh legalitas usahanya serta 

memperoleh sertifikat halal sehingga sanggup untuk memperluas pemasaran maupun 

pendistribusian dari produknya dan juga bisa bersaing dengan banyak UMKM lainnya. 

 

METHODS 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dengan metode presentasi dan 

pendampingan langsung oleh dosen. Tujuan kegiatan untuk meningkatkan kesadaran 

legalitas usaha UMKM dan membantu proses penerbitan NIB dan sertifikat halal pada 

UMKM. Metode yang digunakan adalah deskriptif dengan teknik observasi, wawancara, 

dokumentasi. Adapun kegiatan yang dilakukan sebagai berikut : (1) Kegiatan observasi dapat 

membantu mendapatkan informasi dalam pendampingan pembuatan Nomor Induk Berusaha 

(NIB). Dengan adanya observasi juga dapat mengetahui bahan baku dan peralatan yang 

digunakan dalam pembuatan produk keripik kentang merek Naru Snack. (2) wawancara, 

dilakukan pada narasumber yang kompeten dan terpercaya sehingga informasi yang 

didapatkan dapat membantu tim pengabdi untuk membuat Nomor Induk Berusaha (NIB). (3) 

Dokumentasi, dibutuhkan untuk mencatat seluruh kegiatan yang telah dilakukan baik 

gambar maupun tulisan. Dokumentasi berupa data pribadi pelaku UMKM Naru Snack dalam 

pendaftaran NIB (Widiati et al., 2023). 

Pendampingan sertifikasi halal pada UMKM sangat tepat menggunakan pendekatan 

Participatory Action Research (PAR) dan Asset-Based Community Development (ABCD) (Mardhiah 

et al., 2023) karena kedua pendekatan ini menempatkan pelaku UMKM sebagai subjek utama 

dalam proses pendampingan. Melalui PAR, pendampingan dilakukan secara partisipatif 

dengan melibatkan UMKM dalam setiap tahapan, mulai dari identifikasi permasalahan, 

perencanaan tindakan, pelaksanaan pendampingan, hingga refleksi dan evaluasi. Pendekatan 

ini memungkinkan terjadinya proses belajar bersama antara pendamping dan pelaku usaha, 

sehingga UMKM tidak hanya memahami prosedur administratif sertifikasi halal, tetapi juga 

mampu menerapkan Sistem Jaminan Produk Halal (SJPH) secara berkelanjutan dalam 

kegiatan produksinya (Hasan et al., 2023).  

Sementara itu, pendekatan ABCD menekankan pada pemanfaatan aset dan potensi 

yang telah dimiliki UMKM, seperti pengetahuan produksi, penggunaan bahan baku yang 

telah halal, jaringan komunitas usaha, serta nilai-nilai religius yang mendukung kesadaran 

akan pentingnya kehalalan produk. Dengan mengoptimalkan aset individu, sosial, 

institusional, dan budaya yang ada, pendampingan sertifikasi halal tidak bersifat 
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ketergantungan, melainkan mendorong kemandirian UMKM. Kombinasi pendekatan PAR 

dan ABCD menjadikan pendampingan sertifikasi halal lebih efektif karena tidak hanya 

berorientasi pada pencapaian sertifikat halal, tetapi juga pada pembentukan budaya halal dan 

keberlanjutan usaha UMKM (Putri Aprillia et al., 2023).  

Tujuan dari pendekatan berbasis asset adalah untuk mengidentifikasi dan 

memanfaatkan aset yang tersedia bagi masyarakat, baik yang berwujud maupun tak 

berwujud. Pada community asset, pembangunan masyarakat didasarkan pada potensi dan 

modal yang ada di masyarakat yang dapat diperoleh dari masyarakat itu sendiri. Mempelajari 

dan mengidentifikasi berbagai sumber daya masyarakat adalah proses pemetaan aset 

komunitas. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan wawancara terhadap 

pelaku UMKM Naru Snack di Kelurahan Bagan Pete Kota Jambi (Kurniawan et al., 2023).  

 

RESULTS AND DISCUSSION  

Dalam Kegiatan pembuatan NIB dan sertifikasi halal  kepada UMKM Naru Snack,  salah 

satu program yang  dilakukan oleh mahasiswa magang Universitas Islam Negeri Sulthan 

Thaha Saifuddin Jambi yakni memberikan Pembinaan kepada UMKM Dalam Pembuatan 

Nomor Induk Berusaha (NIB) dan Proses Penerbitan Sertifikat Halal dalam upaya memajukan 

usaha UMKM di Kota Jambi. Hal ini bertujuan agar mahasiswa magang  dengan mudah 

melakukan kegiatan observasi dan kunjungan ke setiap UMKM secara langsung serta 

memudahkan dalam melakukan pendataan legalitas dan lokasi pada UMKM.  

Kegiatan magang dalam pembuatan nomor induk berusaha (NIB) dan Sertfikat Halal 

dalam upaya memajukan usaha UMKM ini di awali dengan melakukan diskusi terkait tata 

cara pelaksanaan, pemetaan jumlah UMKM yang terlibat dalam kegiatan ini dan melakukan 

survei pendataan pada usaha UMKM tersebut. Kemudian tahap selanjutnya adalah membuat 

Formulir yang berisi tentang kelengkapan persyaratan-persyaratan dimulai dari dokumen 

apa saja yang harus dipersiapkan dan informasi apa saja yang di butuhkan dalam 

kelengkapan pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB) dan Sertfikat Halal pada website resmi 

yang sudah disiapkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahap Awal Pembuatan NIB dan web OSS 

Gambar 1 mendeskripsikan tentang proses awal yang dilakukan adalah proses 

pendampingan pembuatan NIB pada UMKM Naru Snack Kota Jambi. NIB diperlukan saat 
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pembuatan sertifikasi yaitu sebelum memasukan data UMKM dalam akun si Halal. NIB adalah 

singkatan dari "Nomor Induk Berusaha". NIB adalah sebuah nomor yang diberikan oleh 

pemerintah kepada sebuah perusahaan atau bisnis untuk mengidentifikasi usaha tersebut. NIB 

biasanya dikeluarkan oleh Kementerian Koperasi dan UKM atau oleh dinas terkait lainnya di 

setiap daerah. NIB dibutuhkan untuk melakukan berbagai kegiatan bisnis, seperti pendaftaran 

perusahaan, pembuatan dokumen perusahaan, atau pengajuan lisensi usaha. NIB didaftarkan 

secara online dan gratis melalui aplikasi Online Single Submision (OSS). Pada sesi 

pendampingan tersebut dilakukan dengan seksama karena dibutuhkan ketelitian dan ketekunan 

dalam mengimput data agar proses pendaftaran dapat cepat diproses oleh sistem (Sintya 

Wulandari et al., 2023).  

Pendamping juga menyampaikan bahwa syarat pengajuan dan cara mendapatkan NIB 

di OSS sebagai berikut: 

1. Saat  membuat  user-ID,  pemohon  harus  memiliki  nomor  kependudukan  NIK 

untuk  digunakan.  Apabila  permohonan  dilakukan  atas  nama  perusahaan, nomor 

yang dimasukkan harus sesuai dengan NIK pemegang tanggung jawab usaha. 

2. Pelaku   usaha   dengan   badan   hukum   milik   negara   seperti   perum,   harus 

memperlihatkan dasar hukum yang mendasari badan usahanya. 

3. Jika  pengajuan  dilakukan  atas  nama  institusi,  perusahaan  harus  berbadan hukum 

PT dan menyelesaikan proses legalisasi perusahaan. 

Nomor Induk Kependudukan (NIK) dan nomor telepon pelaku usaha yang diperlukan 

sebagai data yang akan diisikan. Kemudian mengirim profil pelaku usaha seperti nama, jenis 

kelamin, tanggal lahir, dan alamat sebelum menyetujui syarat dan kebijakan yang berlaku dari 

OSS. Setelah  melaksanakan  kegiatan  sosialisasi,  tahap  selanjutnya  dalam  Peningkatan  

Mutu  UMKM  yaitu  Pembuatan  Nomor  Induk  Berusaha  (NIB).  Nomor  Induk  Berusaha  

(NIB)  merupakan  syarat  utama  dalam  legalitas  suatu  usaha.  Berikut langkah-langkah 

dalam pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB) pada website Online Single Submission (OSS) : 

1. Kunjungi   website resmi OSS di https://oss.go.id/; 

2. Registrasi Akun: Jika belum memiliki akun, lakukan registrasi dengan mengisi email, 

password dan data perusahaan; 

3. Login:  Setelah  mendaftar,  login  ke  akun  OSS  menggunakan  email  dan  password  

yang  telah didaftarkan; 

4. Pilih Jenis Usaha: Di halaman utama, pilih jenis usaha yang akan didaftarkan; 

5. Isi  Data  Perusahaan:  Lengkapi  formulir  dengan  informasi  perusahaan,  seperti  

nama,  alamat, jenis usaha, dan data pemilik; 

6. Unggah Dokumen Pendukung: Siapkan dan unggah dokumen yang diperlukan, 

seperti akta pendirian, NPWP, dan dokumen lain yang relevan; 

7. Verifikasi Data: Setelah mengisi semua data dan mengunggah dokumen, periksa 

kembali informasi yang telah dimasukkan untuk memastikan tidak ada kesalahan; 

8. Ajukan Permohonan: Klik tombol untuk mengajukan permohonan NIB. 

9. Tunggu Proses: Tunggu konfirmasi dari OSS mengenai pengajuan NIB; 

10. Unduh NIB: Setelah disetujui, NIB yang diterbitkan dapat diunduh di akun OSS. 

https://oss.go.id/


 
Neneng Sudharyati, et.al, The Issuance Of A Business Identification Number (NIB) As A Step Toward Legalization And 

Halal Certification Of Msme Products Of Naru Snack In Jambi City 

 

Malik Al-Shalih : Jurnal Pengabdian Masyarakat  | Vol.4.No.2 Desember 2025  
18 

 

 

 

Gambar 2. Produk dan Bahan UMKM 

 

Gambar 1 mendeskripsikan tentang pelaku usaha diminta untuk memasukkan data data 

seperti informasi outlet dalam proses pengurusan sertifikasi halal yang dilakukan pada sistem 

SiHalal. Selanjutnya proses pengisian informasi untuk pengajuan sertifikasi berupa data pelaku 

usaha. Kemudian surat pernyataan pelaku usaha juga dibutuhkan untuk menyatakan bahwa 

bahan-bahan yang digunakan dalam proses pembuatan produk adalah bahan-bahan yang halal. 

Proses pengurusan sertifikat halal ini dapat diterbitkan dalam waktu yang cukup lama hingga 

lebih dari satu bulan. 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  Pembuatan Sertifikasi Halal 

 

Gambar 3 mendeskripsikan tentang tahap selanjutnya setelah terbitnya NIB adalah 

pembuatan label sertifikat halal. Pada tahap  ini,  para  pelaku  UMKM  dibantu  tim  

Mahasiswa  KKN  UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi yang pada tahap pertama 

didampingi dari salah satu dosen sekaligus penyelengara pembuatan sertifikasi halal. Pada 

proses pembuatan sertifikat halal dilakukan bersama secara door to door kepada pelaku 
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UMKM Naru Snack. Pendamping  juga  menyampaikan  yang  perlu  diperhatikan  dalam  

pengajuan sertifikasi halal antara lain:  

1. Nama  produk  tidak  boleh  mengandung  unsur  nama  yang  tidak  sesuai  

dalam syariat islam. 

2. Bentuk produk tidak boleh menyerupai yang diharamkan dalam syariat islam. 

3. Aroma  produk  makanan  dan  minuman  tidak  boleh  menyerupai  aroma  

yang diharamkan dalam syariat islam. 

4. Kemasan produk tidak boleh berbentuk yang diharamkan dalam syariat islam. 

5. Foto  untuk  ajuam  jalur  UMKM  wajib  berfoto  dengan  pendamping  dan  

pelaku usaha.Menuliskan resep tiap varian produknya baik bahan dan proses 

pembuatan produk. 

6. Setiap bahan turunan hewan hasil sembelih wajib menyertakan asal rumah 

potong hewannya dan rumah potong wajib sudah bersertifikasi halal. 

Berikut langkah-langkah dalam pembuatan label sertifikat halal pada website SiHalal (RI, 

2024). 

1. Kunjungi https://ptsp.halal.go.id/; 

2. Pilih   Create  an  account,  Pilih  Type of User  Pelaku  

Usaha/BusinessActor/Importer, Masukkan  nama  dan  password,  Klik  send. 

Cek notifikasi pada email  untuk  aktivasi  akun, atau dapat langsung login 

dengan email dan password yang telah dibuat; 

3. Memilih  antara  Pelaku  Usaha  Dalam  Negeri/Luar  Negeri.  Bagi  PU  Dalam  

Negeri,  inputkan NIB; 

4. Klik menu Sertifikasi, Pilih Pelaku Usaha lalu klik Edit (isikan data Penanggung 

Jawab, Aspek Legal, Pabrik, Outlet, dan Penyelia Halal). Lalu klik simpan; 

5. Klik menu Sertifikasi, Pilih Pengajuan (Reguler), klik Layanan. Lalu pilih 

pengajuan yang dibutuhkan (Baru, Pembaruan, atau Pengembangan). Klik 

Daftar; 

6. Klik  Edit,  lalu  isikan  data  berupa:  Nomor  dan  tanggal  surat  permohonan,  

jenis  layanan, jenis produk, merk dagang, area pemasaran, dan LPH. 

Kemudian cek kembali kesesuaian  isian  Penanggung  Jawab,  Aspek  Legal,  

Pabrik,  Outlet,  dan  Penyelia  Halal.  Kemudian mengisikan daftar nama 

produk dengan memilih klasifikasi produk, rincian produk, dan menuliskan 

nama produk;  

7.  Jika  isian  sudah  diisi  semua,  selanjutnya  Upload  Dokumen  Persyaratan  

(File  yang  diunggah hanya dengan extension XLSX, PDF dan JPG dan 

kapasitas maksimal 50 MB); dan 

8.  Jika sudah selesai, Klik Simpan. Lalu Kirim Pengajuan. 

 

Pengabdian ini memiliki kebaruan pada pendekatan yang digunakan, yaitu 

mengintegrasikan kebutuhan riil masyarakat sasaran dengan metode pendampingan yang 

sistematis dan berkelanjutan. Berbeda dengan kegiatan pengabdian sebelumnya yang 

cenderung bersifat sosialisasi satu arah, program ini menekankan partisipasi aktif mitra, 

penerapan solusi kontekstual, serta evaluasi berkelanjutan untuk memastikan dampak yang 

nyata dan berkelanjutan. Selain itu, pengabdian ini juga menghasilkan model pelaksanaan 

https://ptsp.halal.go.id/
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yang adaptif dan dapat direplikasi pada konteks masyarakat lain dengan karakteristik serupa, 

sehingga memberikan kontribusi baru dalam praktik pengabdian kepada masyarakat. 

 

CONCLUSIONS 
UMKM memiliki peran strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, penciptaan 

lapangan kerja, serta peningkatan kesejahteraan masyarakat. Namun, keberlanjutan dan daya 
saing UMKM sangat ditentukan oleh pemenuhan aspek legalitas usaha, khususnya 
kepemilikan Nomor Induk Berusaha (NIB) dan sertifikasi halal. Legalitas usaha tidak hanya 
menjadi bentuk kepatuhan terhadap regulasi, tetapi juga menjadi faktor penting dalam 
membangun kepercayaan konsumen serta memperluas akses pemasaran, terutama bagi 
masyarakat dengan mayoritas konsumen Muslim. 

Rendahnya pemahaman pelaku UMKM terkait prosedur dan pentingnya NIB serta 
sertifikasi halal menjadi kendala utama dalam pengembangan usaha, sebagaimana yang 
dialami oleh UMKM Naru Snack di Kota Jambi. Kondisi ini menyebabkan keterbatasan dalam 
memperluas pasar dan menghambat peningkatan pendapatan. Oleh karena itu, kegiatan 
pendampingan melalui pengabdian kepada masyarakat menjadi langkah yang tepat untuk 
menjembatani kesenjangan informasi dan keterampilan pelaku usaha dalam mengurus 
legalitas usaha. 

Pendampingan pembuatan NIB dan sertifikasi halal memberikan manfaat nyata bagi 
UMKM, yakni meningkatkan kesadaran hukum, menjamin kehalalan produk, serta 
menambah nilai jual dan kepercayaan konsumen. Dengan terpenuhinya legalitas usaha dan 
sertifikasi halal, UMKM diharapkan mampu memperluas jangkauan pemasaran, 
meningkatkan daya saing, serta menjaga keberlanjutan usaha dalam jangka panjang, baik di 
pasar lokal maupun nasional. 

 

Ucapan Terimakasih  

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga 

kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan judul “Pembuatan NIB sebagai Langkah 

Legalitas dan Sertifikasi Halal Produk UMKM Naru Snack Kota Jambi” dapat terlaksana dengan 

baik dan lancar. Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya penulis sampaikan kepada 

berbagai pihak yang telah memberikan dukungan, bantuan, dan kerja sama dalam 

pelaksanaan kegiatan ini, khususnya kepada: 

1. Pimpinan dan civitas akademika UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi yang telah 

memberikan izin, dukungan, serta fasilitas dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian 

ini. 

2. Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) atas bimbingan, 

arahan, serta dukungannya selama proses perencanaan hingga pelaporan kegiatan. 

3. Pemilik dan Tim UMKM Naru Snack Kota Jambi, yang telah bersedia menjadi mitra 

dalam kegiatan ini serta berpartisipasi aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan. 

4. Pemerintah Kota Jambi, Dinas Koperasi dan UMKM, serta instansi terkait lainnya, 

yang turut memberikan informasi, pendampingan, dan dukungan terhadap proses 

pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB) serta pengurusan sertifikasi halal. 

5. Seluruh tim pelaksana dan mahasiswa pendamping, yang telah bekerja sama dengan 

penuh semangat dan dedikasi dalam menyukseskan kegiatan pengabdian ini. 



 
Neneng Sudharyati, et.al, The Issuance Of A Business Identification Number (NIB) As A Step Toward Legalization And 

Halal Certification Of Msme Products Of Naru Snack In Jambi City 

 

Malik Al-Shalih : Jurnal Pengabdian Masyarakat  | Vol.4.No.2 Desember 2025  
21 

 

Semoga segala bantuan dan dukungan yang telah diberikan menjadi amal kebaikan dan 

memberikan manfaat yang berkelanjutan, khususnya bagi peningkatan legalitas dan daya 

saing produk UMKM di Kota Jambi. 
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